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                                                                   ABSTRAK 

 

Pendahuluan Persentase diabetes mellitus (DM) tertinggi pada tahun 2016 adalah Kota Palu 
sebesar 0,45%. Neuropati diabetik yang menjadi komplikasi paling sering pada pasien 
diabetes melitus ini menjadi penyebab tingginya angka morbiditas pada pasien diabetes 
melitus dan bahkan menyebabkan  amputasi. Senam kaki diabetes digunakan sebagai latihan 
kaki dan bermanfaat dalam mengurangi nyeri, mengurangi kerusakan saraf dan mengontrol 
gula darah serta meningkatkan sirkulasi darah pada kaki. Tujuan pengabdian masyarakat ini  
adalah meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pasien Diabetes Melitus dalam 
melakukan senam kaki diabetik. Metode yang digunakan dalam kegiatan  ini adalah 
penggabungan metode ceramah, diskusi, demonstrasi dan praktek. Media yang digunakan 
untuk membantu penyampaian materi adalah leaflet. Kegiatan diawali dengan tahap 
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Untuk mengetahui efektifitas kegiatan ini maka 
dilakukan apersepsi untuk mengukur sejauhmana tingkat pengetahuan peserta dan diakhir 
kegiatan dilakukan evaluasi dengan memberikan pertanyaan terkait materi yang sudah 
disampaikan serta peserta diminta untuk redemonstrasi senam kaki DM. Hasil Tingkat 
keberhasilan pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dapat dilihat dari ketercapaian jumlah 
peserta, tujuan dan target materi. Jumlah peserta yang hadir sebanyak 28 peserta.  
Kesimpulan tujuan pengabdian tercapai dilihat dari antusias para peserta dan di akhir 
kegiatan peserta bisa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh tim pengabdi dan dapat 
melakukan redemonstrasi senam kaki DM. Saran Diharapkan bagi Puskesmas Talise untuk 
melaksanakan kegiatan serupa secara berkala dan jumlah peserta yang lebih besar agar 
semua pasien DM yang ada di wilayah kerja Puskesmas Talise memiliki pengetahuan dan 
keterampilan yang baik dalam melakukan senam kaki. 
 
Kata kunci : Senam kaki, pelatihan, Diabetes melitus 
 

                                                                    ABSTRACT 
 

Introduction: The highest percentage of diabetes mellitus (DM) in 2016 was Palu City at 
0.45%. Diabetic neuropathy which is the most frequent complication in patients with diabetes 
mellitus is the cause of the high morbidity rate in patients with diabetes mellitus and even 
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causes amputation. Diabetic foot exercises are used as leg exercises and are beneficial in 
reducing pain, reducing nerve damage and controlling blood sugar and increasing blood 
circulation in the feet. The purpose of this community service is to increase the knowledge 
and ability of Diabetes Mellitus patients in doing diabetic foot exercises. The method used in 
this activity is a combination of lecture, discussion, demonstration and practice methods. The 
media used to help deliver the material is leaflet. The activity begins with the preparation, 
implementation and evaluation stages. To find out the effectiveness of this activity, an 
apperception was carried out to measure the extent of the participants' knowledge level and at 
the end of the activity an evaluation was carried out by asking questions related to the material 
that had been submitted and participants were asked to redemonstrate the DM foot exercise. 
The Results The success rate of community service implementation can be seen from the 
achievement of the number of participants, objectives and material targets. The number of 
participants who attended was 28 participants.The conclusion The goal of service was 
achieved, seen from the enthusiasm of the participants and at the end of the activity the 
participants were able to answer questions posed by the service team and could redemove 
the DM foot exercise. It is hoped that the Talise Health Center will carry out similar activities 
on a regular basis and with a larger number of participants so that all DM patients in the Talise 
Health Center work area have good knowledge and skills in doing foot exercises. 
 Keywords : Foot excercise, gymnastics, Diabetes mellitus 
 

 
 
 
 
                                      PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit gangguan metabolisme 
karbohidrat yang berlangsung kronis yang pada suatu saat dapat menyebabkan 
berbagai komplikasi yang bersifat kronis. Estimasi penderita DM secara global 
sekitar 425 juta jiwa atau 8,8% jiwa dan diprediksi akan meningkat menjadi 629 
juta jiwa pada tahun 2045. Berdasarkan peringkat sepuluh besar negara di dunia 
dengan penduduk telah didiagnosis DM, Indonesia berada urutan ke 6 di mana 
ada sekitar 10,3 juta penduduk pada tahun 2017 yang terdiagnosis DM 
(International Diabetes Federation, 2017).  Jika tidak ditangani secara serius, 
diabetes melitus bisa menimbulkan berbagai macam komplikasi seperti 
komplikasi metabolik (diabetes ketoasidosis (DKA) dan hiperglikemia) dan 
komplikasi vaskular seperti retinopati, nefropati dan komplikasi pada pembuluh 
darah besar yang dapat menyebabkan diabetic foot ulcer (DFU) (LeMone et al., 
2012). 

DFU adalah luka kronik dan kompleks yang dapat menimbulkan luka 
terbuka pada tungkai bawah pasien dan memiliki pengaruh jangka panjang baik 
tingkat kesakitan dan kematian. DFU dipengaruhi oleh perubahan penyakit DM 
yang diderita oleh pasien itu sendiri misalnya neurophaty, penyakit vascular, 
perubahan fungsi neuthropil, kerusakan perfusi jaringan, dan berkurangnya 
proses sintesis protein (Wounds International, 2014). 

Di Indonesia, program pencegahan dan perawatan luka kaki diabetik di unit 
pelayanan primer sepertinya masih belum menjadi standar dan prioritas  
pelayanan (Widyahening et al., 2014). Hal ini tentunya akan membuat 
kompleksitas luka kaki diabetes semakin tinggi dimana keadaan ini akan 
meningkatkan jumlah biaya perawatan yang ditanggung oleh pasien maupun 
pemerintah. Sebuah penelitian mengenai analisa beban biaya dan waktu 
perawatan luka kaki diabetik menunjukkan hasil bahwa total biaya perawatan 
ulkus diabetik gangren tiga kali lipat lebih besar dibandingkan non gangren 
(Sukmawati et al., 2016). 

© 2022 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms and conditions 
of the Creative Commons Attribution (CC BY SA) license (https://creativecommons.org/licenses/by-
sa/3.0/). 
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Langkah pertama yang dapat dilakukan untuk menyelamatkan kaki pasien 
DM adalah pencegahan (Brookes & O’leary, 2006). Salah satu upaya untuk 
melakukan pencegahan yaitu dengan menerapkan Diabetes Self Management 
Education (DSME). DSME merupakan pengelolaan diri dari penderita diabetes 
melitus meliputi diet, olahraga/aktifitas fisik dan pengontrolan kadar gula darah 
(Norris et al., 2002). Adapun olahraga atau aktifitas fisik yang dapat dilakukan 
oleh penderita DM yang mudah dilakukan dan memiliki banyak manfaat adalah 
senam kaki (Ra’bung, 2021). Senam ini dapat mengendalikan kadar gula darah 
pada pasien diabetes (Smeltzer & Bare, 2013; Avelina et al., 2022) sehingga 
dapat mencegah kerusakan pembuluh darah dan saraf. Selain itu senam 
diabetes ini juga meningkatkan peredaran darah dan membantu penguatan otot-
otot kecil kaki (Smeltzer & Bare, 2013). Menurut hasil penelitian yang dilakukan 
oleh (Avelina et al., 2022) semakin sering diberikan Diabetes Self Management 
Education (DSME) maka terjadi perubahan pada kadar gula darah pasien 
Diabetes Mellitus kearah yang lebih baik.   

Berdasarkan laporan kunjungan Kerja Komisi IX DPR RI ke Provinsi 
Sulawesi Tengah tahun 2018, di Provinsi Sulawesi Tengah sampai saat ini salah 
satu penyakit tidak menular yaitu diabetes melitus mencapai 16.456 kasus. 
Selain itu penyakit yang paling menonjol di Sulawesi Tengah yaitu diabetes 
melitus, stunting, dan HIV/AIDS. (Komisi IX RI, 2018). Tujuan yang ingin dicapai 
dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pelatihan senam kaki 
diabetik bagi pasien diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas Pembantu 
Tondo dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pasien DM dalam 
melakukan senam kaki dalam upaya pencegahan neuropati diabetik. 
 

METODE PELAKSANAAN 
 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah penggabungan metode 
ceramah, diskusi, demonstrasi dan praktek. Pemberian materi penyuluhan yaitu 
menjelaskan terkait pengertian, manfaat, kontraindikasi dan langkah-langkah 
melakukan senam kaki DM. Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat  
ini adalah pasien DM yang berada di wilayah kerja Puskesmas  Pembantu Tondo 
Kota Palu dimana jumlah peserta yang ikut dalam kegiatan pelatihan berjumlah 
28 orang. Peserta yang terlibat diharapkan dapat menyebarkan pengetahuan 
terkait senam kaki kepada pasien DM  lainnya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian terkait dengan pelatihan senam kaki diabetik bagi 
pasien DM di Wilayah Kerja Puskesmas Pembantu Tondo Talise berlangsung 
pada hari Jumat, 24 Juni 2022 di halaman Puskesmas Talise. Kegiatan ini 
berlangsung dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan para peserta dalam melakukan senam kaki diabetik sehingga  
diharapkan mampu menurunkan angka luka kaki diabetes yang menjadi 
komplikasi utama akibat neuropati pada pasien diabetes. Antusias para peserta 
sangat terlihat dari keseriusan para peserta dalam menyimak  penjelasan dari 
tim pengabdi, serta banyaknya pertanyaan yang masuk dalam sesi tanya jawab. 
Selain itu para peserta sangat antusias ketika melakukan praktik secara 
langsung senam kaki DM. 
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Tingkat keberhasilan pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dapat 
dilihat dari ketercapaian jumlah peserta, tujuan dan target materi. Jumlah 
peserta yang hadir pada saat kegiatan pengabdian yaitu 28. Ketercapaian 
tujuan dapat dikatakan baik dilihat dari tingkat pemahaman dan kemampuan 
peserta dalam mempraktikkan  secara langsung senam kaki DM. Ketercapaian 
target        materi dapat dikatakan baik dilihat dari semua materi pelatihan dapat 
disampaikan oleh tim pengabdi.  

Senam kaki diabetik melibatkan berbagai gerakan kaki yang dapat 
dikatakan mirip dengan dengan gerakan pijat kaki yang memberikan tekanan. 
Gerakan-gerakan tersebut mempengaruhi hormon endorphin yang dapat 
bermanfaat untuk vasodilatasi pembuluh darah sehingga terjadi penurunan 
tekanan darah terutama sistolik brachialis yang berhubungan langsung dengan 
nilai ABI (Laksmi & Agung, 2013).  

Senam kaki diabetik merupakan salah satu olahraga atau aktifitas fisik 
yang dapat dilakukan oleh penderita DM yang mudah dilakukan dan memiliki 
banyak manfaat adalah senam kaki (Ra’bung, 2021). Senam ini dapat 
mengendalikan kadar gula darah pada pasien diabetes (Smeltzer & Bare, 2013; 
Avelina et al., 2022) sehingga dapat mencegah kerusakan pembuluh darah dan 
saraf. Selain itu senam diabetes ini juga meningkatkan peredaran darah dan 
membantu penguatan otot-otot kecil kaki (Smeltzer & Bare, 2013). Menurut 
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Avelina et al., 2022) semakin sering 
diberikan Diabetes Self Management Education (DSME) maka terjadi 
perubahan pada kadar gula darah pasien Diabetes Melitus kearah yang lebih 
baik.   

 
 

  
Gambar 1 dan 2 Penyampaian materi dan Demonstrasi senam kaki  
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Gambar 3 dan 4 Para peserta mendengarkan materi dan serta melakukan  
redemonstrasi senam kaki DM serta foto bersama 

 
                                                    SIMPULAN DAN SARAN 

 
Pengetahuan dan keterampilan para peserta dalam melakukan senam kaki 

DM. Kegiatan pengabdian ini berlangsung pada hari Jumat, 24 Juni 2022  di 
halaman Puskesmas Talise. Tingkat keberhasilan pelaksanaan pengabdian 
masyarakat ini dapat dilihat dari ketercapaian jumlah peserta, tujuan dan target 
materi. Jumlah peserta yang hadir pada saat kegiatan pengabdian yaitu 28. 
Ketercapaian tujuan dapat dikatakan baik dilihat dari tingkat pemahaman dan 
kemmapuan peserta dalam mempraktekkan secara langsung senam kaki DM. 
Ketercapaian target        materi dapat dikatakan baik dilihat dari semua materi 
pelatihan dapat disampaikan oleh tim pengabdi. Puskesmas Talise perlu 
meningkatkan kegiatan promotif dan preventif seperti pengabdian ini dan 
melakukan pendampingan kepada para kader dan pasien DM secara langsung 
dalam melakukan senam kaki diabetik.  
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